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PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA SEKOLAH DASAR KELAS VI
Oleh:
Lalu Jaswandi dan M. Najamuddin
Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling, FIP IKIP Mataram
Email: jaswandi248@gmail.com; najamudinm@gmail.com
Hp: 082340075723; 085347681613
Abstrak Proses pembelajaran kurang terfokus pada siswa, guru kurang kreatif dalam
mendesain proses pembelajaran sehingga siswa hanya sebatas mendengar dan menulis apa
yang disampaikan oleh guru. Hal ini berdampak pada prestasi belajar siswa yang belum
mencapai KKM yang ditetapkan yaitu minimal mencapai 65. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah pembelajaran berbasis masalah efektif dalam meningkatkanan
hasil belajar matematika siswa kelas VI?. Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan
dalam penenlitian ini adalah: Mengetahui kefektifan pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VI. Metode pengumpalan data dalam
penelitian ini menggunakan metode tes. Dengan jenis tes essay yang terdiri dari 5 soal.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
thitung = 5,759 > ttabel = 1,705, maka H0 ditolak, artinya rata-rata hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran berbasis masalah melampaui kriteria yang ditetapkan. Hasil
analisis uji peningkatan diperoleh thitung untuk Equal variances assumed sebesar 3,913. Nilai
thitung jika dibandingkan dengan ttabel pada α = 0,05 dan df = 27 + 27 – 2 = 52 diperoleh ttabel =
1,675. Karena thitung = 3,913>ttabel = 1,675, maka tolak H0 artinya hasil belajar siswa setelah
mendapatkan perlakuan lebih tinggi dibandingkan sebelum perlakuan.
Kata Kunci: pembelajaran berbasis masalah, hasil belajar
PENDAHULUAN
Proses belajar matematika pada
umumnya siswa hanya mencotoh dan
mencatat cara penyelesaian soal yang
telah diberikan oleh guru, kenyataan ini
masih dapat dikatakan relevan dengan
pembelajaran matematika di sekilah saat
ini. Jika siawa diberikan soal yang
berbeda dengan contoh soal siswa merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal
tersebut. Menurut Crockcroft (1981)
menjelaskan matematika merupakan
elajaran yang sulit untuk diajarkan dan
dipelajari, ternyata masih bisa dikatakan
relevan dengan keadaan saat ini.
pembelajaran matematika dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran
kurang terfokus pada siswa, guru kurang
kreatif dalam mendesain proses
pembelajaran sehingga siswa hanya
sebatas mendengar dan menulis apa yang
disampaikan oleh guru. Hal ini
berdampak pada prestasi belajar siswa
yang belum mencapai KKM yang
ditetapkan yaitu minimal mencapai 65.
Utnuk mencapai tujuan pembelajaran
matematika dan untuk mmeningkatkan
prestasi belajar siswa diperlukan sebuah
pembelajara berbasis masalah. Dimana
proses pembelajaran ini mengawali
proses pembelajaran dengan
meghadapkan siswa pada suatu maaslah.
Menurut Roh (2003: 1) menyatakan
pembelajaran matematika berbasis
masalah adalah suatu strategi
pembelajaran matematika di dalam kelas
dengan aktivitas memecahkan masalah di
dalam kelas serta memberikan peluang
kepada banyak siswa untuk berpikir
kritis, kretaif, bernalar, dan
berkomunikasi matematis dengan
dengansebayanaya. Tujuan dalam
penenlitian ini untuk mengetahui
kefektifan pembelajaran berbasis
masalah dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VI.
Ausubel dalam Cakir (2008)
menjelaskan informasi bermakna yang
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disimpan dalam jaringan yang terhubung
dengan fakta atau konsep disebut sebagai
skemata. Informasi baru yang cocok
menjadi skema yang sudah ada lebih
mudah dipahami, dipelajari, dan
dipertahankan dari pada informasi yang
tidak sesuai dengan skema yang sudah
ada. Dalam model pembelajaran
instruksional, ausubel lebih lanjut
menyarankan bahwa instruksi yang
efektif mengisyaratkan guru untuk
memilih informasi penting atau relevan
untuk mengajar dan menyediakan sarana
untuk membantu siswa mengaitkan
informasi baru dengan kosep yang sudah
mereka miliki. Dalam pandangan
Vygostsky sebagaimana yang dikutip
oleh Sardiyo dan Pannen (2005) belajar
merupakan proses penciptaan makna
sebagai hasil dari pemikiran individu dan
melalui interaksi dalam suatu konteks
social.
Mengajarkan ilmu pengetahuan
termasuk matematika mempunyai cara-
cara yang sifatnya numum dan khusus.
Keduanya harus mencakup hakekat
pemahaman kognitif, afektif dan
psikomotor. Selain itu tidak kalah
pentingnya bagaimana
mengkomunikasikan ide atau gagasan
yang dikandung oleh ilmu pengetahuan
tersebut kepada orang lain. Karena pada
dasarnya pembelajaran adalah proses
menjadikan orang lain paham dan




konsep-konsep yang dicetus oleh Jerome
Brunner.Kosep tersebut adalah belajar
penemuan atau discovery learning.
Model pembelajaran berbasis masalah
mengandung proses-proses mental yang
lebih tinggi tingkatnya, misalnya
merumuskan masalah, merancang
eksperimen, melakukan eksperimen,
mengumpulkan dan menganalisis data,
menarik kesimpulan, mempunyai sikap-
sikap obyektif, juur, hasrat ingin tahu,
terbuka dan sebagainya. Menurut Chung
dan Chow dalam (Huang, 2005) telah
menemukan bahwa siswa termotivasi
untuk mencoba model belajar lebih aktif,
dan menggunakan kemampuan belajar
lebih dalam PBM dibandingkan dengan
metode tradisional lainnya.
Adapun tujuan utama dari model
pembelajaran berbasis masalah adalah
untuk mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan-
keterampilan penemuan ilmiah dan akan
menarik jika diberikan kegiatan untuk
menyelidiki sejumlah informasi guna
mencari penyelesaian masalah yang
dihadapi. Peran guru dalam pembelajaran
menggunakan model berbasis masalah
adalah sebagai pembimbing dan
fasilitator. Menurut Sagala (2012: 197)
bimbingan dan pengawasan guru masih
diperlukan, tetapi intervensi terhadap
kegiatan siswa dalam pemecahan
masalah harus dikurangi.
Berdasarkan paparan di atas,
melalui model pembelajaran berbasis
masalah memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada siswa untuk bekerjasama
dalam membangun pemahaman dan
keterampulan melalui interaksi dengan
lingkungan social seperti teman sejawat,





kegiatan bertanya-jawab atau diskusi
dalam kelompok belajarnya.
Hasil belajar tidak mutlak berupa
nilai saja, tetapi dapat berupa perubahan
atau penigkatan sikap, kebiasaan,
pengetahuan, keuletan, ketabahan,
penalaran, kedisiplinan, ketrampilan dan
lain sebagainya yang menuju pada
perubahan positif. Menurut Hamalik
(2007:30) hasil belajar adalah sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri seseorang yang dapat diamati dan
diukur bentuk pengetahuannya, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat
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diartikan sebagai terjadinya peningkatan
dan pengembangan yang lebih baik dari
sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi
tahu. Hal ini dipertegas oleh Korese dkk
(2015: 76) hasil belajar merupakan
capaian yang didperoleh siswa setelah
mengikuti serangkaian proses belajar.
Berdasarkan pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
dan pembelajaran mencakup rencana
penilaian proses pembelajaran dan
rencana penilaian hasil belajar peserta
didik. Rencana penilaian proses dan hasil
belajar merupakan rencana penilaian
yang dilakaukan oleh guru untuk
membantu proses kemajuan
perkembangan hasil belajar peserta didik.
MOTE PENELITIAN
Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas VI SDN 1
Labuapi dengan metode pengumpalan
data dalam penelitian ini menggunakan
metode tes. Dengan jenis tes
menggunakan adalah tes essay yang
terdiri dari 5 soal. Uji coba instrument
bertujuan untuk melihat validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran. Teknik analisis data hasil
penelitian yaitu uji ketuntasan rata-rata
digunakan untuk mengetahui apakah
hasil belajar sudah mencapai KKM.
Perhitungandilakukandenganmenggunak
an SPSS versi 16 dengancompare mean
onesample t-test dengan kriteria: Ho
diterima jika output sig padaone sample
t-test ≥ 5%, dan jika sebaliknya Ho
ditolak. Uji banding ini digunakan untuk
membandingkan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah mendapatkan
perlakuan. Rumusan hipotesis:
HASIL PENELITIAN
Arikunto (2002: 64) menyatakan
bahwa sebuah tes memiliki validitas jika
hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam
arti memiliki kesejajaran antara hasil tes
tersebut dengan kriterium.Secara umum,
suatu butir soal dikatakan valid apabila
memiliki dukungan positif terhadap skor
total.Alat ukur untuk menghitung
koefisien validitas butir soal digunakan
rumus korelasi product moment.
Berdasarkan hasil perhitungan validitas
instrumen hasil belajar masing-masing
soal adalah seperti Tabel berikut.






5 0,24 Tidak Valid
6 0,70 Valid
7 0,74 Valid
Berdasarkan hasil perhitungan dan
interpretasi validitas butir soal pada di
atas, selanjutnya dipilih 6 soal dari 7 soal
yang dinyatakan valid yang digunakan
sebagai soal tes pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol antara lain soal nomor
1, 2, 3, 4, 6 dan 7.
Reliabilitas perangkat tes dihitung
untuk mengetahui ketetapan hasil tes.
Tetap atau ajeg di sini tidak harus
selalusama, tetapi mengikuti perubahan
secara ajeg. Untuk memberikan
penafsiran terhadap nilai r11 (koefisien
reliabilitas) yang diperoleh, maka nilai r11
yang diperoleh dikorelasikan dengan
rtabel.Apabila r11> rtabel maka tes hasil
belajar dikatakan reliabel. Hasil uji
reliabilitas 7 butir soal diperoleh hasil r11
= 0,783, maka ditafsirkan bahwa butir
soal tes hasil belajar adalah reliabel.
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Bilangan yang menunjukkan
sukar  dan  mudahnya  suatu  soal disebut
indeks  kesukaran  (difficulty  index).
Besarnya indeks kesukaran antara 0,00
sampai dengan 1,00. Kriteria indeks
kesukaran butir soal tes kemampuan
pemecahan masalah siswa disajikan pada
Tabel berikut.
Tabel Kriteria Indeks Kesukaran Butir Tes Hasil Belajar
Indeks Kesukaran Kriteria
0,0 ≤ P< 0,3 Soal sukar
0,3 ≤ P< 0,7 Soal sedang
0,7 ≤ P ≤ 1,0 Soal mudah
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat
kesukaran dari 7 soal tes hasil belajar
diperoleh 1 soal termasuk kriteria mudah
yaitu soal nomor 1, 2 soal termasuk
kriteria sedang yaitu soal nomor 2 dan 3,
dan 4 soal termasuk kriteria sukar yaitu
nomor 5, 6, dan 7. Daya pembeda soal
adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Angka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda
disebut indeks diskriminasi (D). Dalam
perhitungannya, seluruh peserta tes
dikelompokkan menjadi 2 kelompok,
yaitu kelompok siswa berkemampuan
tinggi atau kelompok atas (upper group)
dan kelompok siswa berkemampuan
rendah atau kelompok bawah (lower
group) (Reynolds, Livingston, dan
Wilson, 2008). Kriteri daya pembeda
butir tes disajikan pada Tabel berikut.
Tabel Kriteria Daya Pembeda Butir Tes Hasul Belajar
No Indeks Diskriminasi Kriteria
1 ≥ 0,40 Sangat baik
2 0,30 - 0,39 Baik
3 0,11 - 0,29 Cukup
4 0,00 – 0,10 Jelek
5 < 0 Soal diganti
(Sumber Reynolds, Livingston, dan Wilson , 2008: 152)
Berdasarkan hasil perhitungan daya
pembeda dan tingkat kesukaran dapat
dilihat pada Tabel berikut. Tabel Hasil
Perhitungan dan Interpretasi Tingkat
Kesukaran dan Daya
Pembeda Butir Soal Tes Hasil Belajar
No. Soal Tingkat Kesukaran Daya PembedaIndeks Interpretasi Indeks Interpretasi
1 0.791 Mudah 0.141 Cukup
2 0.343 Sedang 0.261 Cukup
3 0.393 Sedang 0.202 Cukup
4 0.236 Sukar 0.222 Cukup
5 0.232 Sukar 0.021 Jelek
6 0.256 Sukar 0.162 Cukup
7 0.222 Sukar 0.287 Cukup
Uji keefektifan pembelajaran berbais
masalah di lakukan dengan melakukan
uji uji ketuntasan rata-rata. Uji
ketuntasan rata-rata dilakukan untuk
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mengetahui ketercapaian hasil belajar
siswa dengan pembelajaran berbasis
maslah. Dalam penelitian ini, nilai thitung
dicari menggunakan SPSS versi 16
dengan compare mean one sample t-test.
Hasil output nilai thitung disajikan pada
Tabel berikut.
Tabel Hasil Uji Ketuntasan Rata-rata










l 5.759 26 .000 11.33519 7.2894 15.3810
Berdasarkan Tabel di atas diperoleh nilai
thitung = 5,759 dan nilai ttabel dengan df =
(27 – 1) = 26 dan taraf kesalahan 5%
adalah ttabel = 1.705. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh thitung = 5,759 >
ttabel = 1,705, maka H0 ditolak, hal ini
berarti bahwa rata-rata hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan pembelajaran
berbasis masalah melampaui kriteria
yang ditetapkan.
Uji banding ini digunakan untuk
membandingkan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah mendapatkan
perlakuan. Rumusan hipotesis: H0: 1≤2
(rata-rata hasil post test siswayang
diajarkan dengan pembelajaran berbasis
masalah lebih rendah atau sama dengan
hasil pre test). H1: 1>2(rata-rata hasil
post test siswayang diajarkan dengan
pembelajaran berbasis masalahlebih
tinggihasil pre test). Perhitungan uji
banding dilakukan dengan SPSS 16
menggunakan Uji Independent Sample T-
Test dengan output pada Tabel berikut.
Tabel Hasil Uji Banding
Levene's Test for
Equality of Variances
t-test for Equality of Means




assumed 1.535 .221 3.913 52 .000
Equal variances
not assumed 3.913 46.559 .000
Berdasarkan hasil di atas diperoleh thitung
untuk Equal variances assumed sebesar
3,913. Nilai thitung jika dibandingkan
dengan ttabel pada α = 0,05 dan df = 27 +
27 – 2 = 52 diperoleh ttabel = 1,675.
Karena thitung = 3,913>ttabel = 1,675, maka
tolak H0 yang artinyahasil belajar siswa
setelah mendapatkan perlakuan lebih
tinggi dibandingkan sebelum perlakuan
PEMBAHASAN
Hasil perhitungan ketuntasan rata-rata
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
menggunakan pembelajaran berbasis
masalah lebih dari rata-rata asumsi
populasi yang ditetapkan yakni sebesar,
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dengan rataan empirisnya sebesar 83,33,
hasil perhitungan ketuntasan klasikal
dengan menggunakan uji proporsi
menunjukkan bahwa lebih 75% siswa
yang diajar menggunakan pembelajaran
berbasis masalah dengan hasil belajar
telah mencapai standar yang ditentukan,
dengan ketuntasan klasikal sebesar
92,6%. Berdasarkan dua hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa ketuntasan
belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran berbasis
masalah telah tercapai.
Berdasarkan hasil analisis uji
beda rata-rata tes hasil belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran berbasis
masalah adalah tercapai, disimpulkan
bahwa rata-rata pencapaian hasil belajar
siswa yang diajarkan menggunakan
pembelajaran berbasis masalah yaitu
sebesar 83,33secara statistik dapat
dikatakan bahwa kemampuan hasil
belajar siswa setelah diajarkan dengan
pembelajaran berbasis masalah lebih baik
dibanding dengan hasil belajar siswa
sebelum diajarkan dengan pembelajaran
berbasis masalah yang secara empirik
memperoleh rata-rata sebesar 69,91.
Hasil tersebut sejalan dengan
pernyataan Padmavathy dan Mareesh
(2013) bahwa PBL merupakan salah satu
model pembelajaran yang efektif dan
dapat menghasilkan problems solvers
yang handal. Berkaitan dengan hal
tersebut, Minarni (2012) menyatakan
melalui pendekatan PBL kemampuan
pemecahan masalah dapat diraih karena
dalam PBL siswa didorong untuk terlibat
aktif dalam kelompok kecil
menyelesaikan masalah kehidupan nyata
(real-life problem) yang menantang,
rumit, tidak dapat diselesaikan hanya
dengan satu langkah.
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PEDOMAN PENULISAN
1. Naskah merupakan hasil penelitian atau kajian kepustakaan di bidang pendidikan,
pengajaran dan pembelajaran,
2. Naskah merupakan tulisan asli penulis dan belum pernah dipublikasikan
sebelumnya dalam jurnal ilmiah lain,
3. Naskah dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris.
4. Penulisan naskah mengikuti ketentuan sebagai berikut:
Program MS Word




Margin kiri 3.17 cm
Margin kanan 3.17 cm
Margin atas 2.54 cm
Margin bawah 2.54 cm
Maksimum 20 halaman
5. Naskah ditulis dengan sistematika sebagai berikut: Judul (huruf biasa dan
dicetak tebal), nama-nama penulis (tanpa gelar akademis), instansi penulis
(program studi, jurusan, universitas), email dan nomor telpon penulis, abstrak,
kata kunci, pendahuluan (tanpa sub-judul), metode penelitian (tanpa sub-judul),
hasil dan pembahasan, simpulan dan saran (tanpa sub-judul), dan daftar pustaka.
Judul secara ringkas dan jelas menggambarkan isi tulisan dan ditulis dalam huruf
kapital. Keterangan tulisan berupa hasil penelitian dari sumber dana tertentu
dapat dibuat dalam bentuk catatan kaki. Fotokopi halaman pengesahan laporan
penelitian tersebut harus dilampirkan pada draf artikel.
Nama-nama penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis.
Alamat instansi penulis ditulis lengkap berupa nama sekolah atau program studi,
nama jurusan dan nama perguruan tinggi. Penulis yang tidak berafiliasi pada
sekolah atau perguruan tinggi dapat menyertakan alamat surat elektronik dan
nomor telpon.
Abstrak ditulis dalam 2 (dua) bahasa: Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia.
Naskah berbahasa Inggris didahului abstrak berbahasa Indonesia. Naskah
berbahasa Indonesia didahului abstrak berbahasa Inggris. Panjang abstrak tidak
lebih dari 200 kata. Jika diperlukan, tim redaksi dapat menyediakan bantuan
penerjemahan abstrak kedalam bahasa Inggris.
Kata kunci (key words) dalam bahasa yang sesuai dengan bahasa yang
dipergunakan dalam naskah tulisan dan berisi 3-5 kata yang benar-benar
dipergunakan dalam naskah tulisan.
Daftar Pustaka ditulis dengan berpedoman pada Pedoman Penulisan Karya
Ilmiah IKIP Mataram.
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